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SUMMARY

MURIYANDI. The Analysis of Poor Household Rice Consume Level and Its 

Influenced Factors in Muara Telang Sub District Banyuasin District (Supervised by

MIRZA ANTONI and ELISA WILDAYANA).

(1) describing kind of food and itsThe objectives of this research are

level from poor household in Muara Telang Sub District, (2) analyzing theconsume

factors that influenced poor household rice consume level in Muara Telang Sub 

District, and (3) describing the kind and quality of rice which consumed by poor 

household in Muara Telang Sub District Banyuasin District. This research held on

July 2007.

The approaching method was survei method. This method was used to get

the description of poor household in Muara Telang Sub District Banyuasin District

consume level and its influenced factors. The collected data were primary and

secondary data. The primary data got by survei and interview to the sample by

question list.

This research result shows that the highest poor household consume level in 

Muara Telang Sub District was rice 132,59 kg/capita/yr, followed by cassava, flour, 

and sago. Poor household did not consume com, sorghum, and potato. The 

significant influenced factors of poor household rice consume level in Muara Telang 

Sub District were income level, rice price, substitute price, the amount of household 

member, age, sex, and education level. The dominant kind of rice which consumed 

by poor household in Muara Telang Sub District were Ciherang variety and IR 42J



variety, and these kind of rice in quality II which means well quality according to

BULOG standardizations.



RINGKASAN

MURIYANDI. Analisis Tingkat Konsumsi Pangan Beras Rumah tangga Miskin 

dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya Di Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan ELISA WILDAYANA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan jenis-jenis pangan 

dan tingkat konsumsinya oleh rumah tangga miskin di Kecamatan Muara Telang, (2) 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras rumah tangga 

miskin di Kecamatan Muara Telang, dan (3) mendeskripsikan Jenis dan kualitas 

beras yang dikonsumsi rumah tangga miskin di Kecamtan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2007.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran tentang seberapa besar tingkat 

konsumsi pangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras 

rumah tangga miskin di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Data yang 

dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan 

cara melakukan survei dan wawancara terhadap sampel dengan menggunakan daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, tingkat konsumsi pangan rumah 

tangga miskin yang tertinggi di Kecamatan Muara Telang adalah beras sebesar 

132,59 kg/kapita/th, diikuti oleh pangan ubi kayu, ubi jalar, terigu, dan sagu. 

Sedangkan pangan yang tidak dikonsumsi rumah tangga miskin adalah pangan

survei.



jagung, sorghum, kentang, dan talas. Faktor-faktor yang mempengaruhi secara nyata

tingkat konsumsi beras rumah tangga miskin di Kecamatan Muara Telang adalah

tingkat pendapatan, harga beras, harga barang subsitusi, jumlah anggota rumah

tangga, komposisi umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Jenis beras yang

dominan dikonsumsi rumah tangga miskin di Kecamatan Muara Telang adalah jenis

beras yang berasal dari padi varietas Ciherang dan IR 42, dan beras ini digolongkan

kualitas II yang termasuk kualitas baik berdasarkan standarisasi Bulog.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam, 

akan tetapi masih banyak penduduk Indonesia yang hidup dalam kemiskinan. 

Kemiskinan sering dihubungkan dengan kebutuhan sosial, kekurangan materi, dan 

kesulitan di berbagai kebutuhan hidup. Mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat merupakan tujuan dan dasar utama dalam upaya membangun negara yang 

makmur dan sejahtera. Suatu negara dapat dikatakan makmur dan sejahtera apabila 

penduduknya tidak lagi hidup di bawah garis kemiskinan, atau jika pun masih ada 

hanya dalam persentase yang sangat kecil dan itu tidak berada di bawah batas 

kemiskinan.

Kemiskinan dapat dilihat sebagai kondisi kolektif masyarakat miskin, atau 

kelompok orang-orang miskin, dan keseluruhan negara kadang-kadang dianggap 

miskin. Meskipun demikian, adanya bukti tentang kehadiran kemiskinan ini yang 

paling parah terdapat di negara-negara yang sedang berkembang. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang sedang berkembang di dunia sehingga kemiskinan 

masih menjadi isu sentral yang belum terpecahkan secara tuntas sehigga hal ini 

menuntut peran pemerintah dalam upaya penaggulangan kemiskinan yang ada guna 

mensej ah terakan penduduk indonesia. Data tahun 2006 menunjukkan bahwa 

sebanyak 39,30 juta atau sebesar 17,75 persen penduduk Indonesia masih di bawah 

garis kemiskinan (Badan Pusat Statistik, 2006).

1
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Meningkatnya jumlah penduduk seharusnya diimbangi juga dengan meningkatnya

produksi pangan khususnya beras.

Beras merupakan komoditi yang sangat penting di Indonesia karena sebagian 

penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok merekabesar

sehari-hari. Meskipun upaya diversifikasi pangan telah lama digalakkan tetapi hingga 

saat ini belum ada bahan pangan lain yang dapat menggantikan beras, sehingga

kebutuhan beras di Indonesia akan selalu meningkat.

Hasil perhitungan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa laju 

pertumbuhan penduduk Indonesia mencapai 424,25 juta jiwa pada tahun 2030, 

sehingga diperkirakan kebutuhan konsumsi beras mencapai 59 juta ton. Untuk 

mengantisipasi perhitungan BPS tersebut, Dewan Ketahanan Pangan telah 

menetapkan konsumsi beras sebesar 139,15 kg per kapita per tahun yang mencakup 

konsumsi langsung penggunaan pangan olahan, industri, dan pakan. Tingkat 

konsumsi ini masih dianggap sangat tinggi untuk ukuran internasional, bila 

dibandingkan dengan konsumsi negara lain seperti Jepang 45kg per kapita per tahun, 

Malaysia 80 kg per kapita per tahun, dan Thailand 90 kg per kapita per tahun

(Naiggolan, 2007).

Arifin (2001), mengemukakan hasil penelitiannya yang menjelaskan bahwa 

beras memberikan peranan hingga sekitar 80 persen dari sumber karbohidrat utama 

dalam pola konsumsi masyarakat Indonesia. Berarti sampai saat ini secara nutrisi, 

ekonomi, sosial, dan budaya beras tetap merupakan pangan terpenting bagi 

masyarakat Indonesia.

Mulyana (1998), melakukan penelitian serupa yang menunjukkan bahwa 

terjadinya peningkatan kebutuhan beras ini disebabkan karena mayoritas penduduk
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masih mengidentikkan pangan dengan beras, sehingga mementingkan tersedianya 

beras dalam jumlah yang cukup tanpa memperhatikan keadaan kualitas gizi dan 

biayanya. Hal ini wajar apabila tingkat konsumsi beras di Indonesia cukup tinggi, 

sehingga perlu adanya peningkatan produksi beras di sektor pertanian.

Pangan dan gizi pada akhir-akhir ini menjadi perhatian yang penting karena 

disamping pangan sebagai kebutuhan manusia yang asasi dan memberikan nilai 

sosial juga sudah menjadi komitmen dunia juga komitmen nasional untuk 

menurunkan angka kelaparan menjadi setengahnya di tahun 2009 (Badan Ketahanan 

Pangan, 2005). Menurut Amang (1995), pangan merupakan kebutuhan mendasar 

bagi manusia untuk dapat memepertahankan hidup. Karenanya, masalah pangan 

yang terkait dengan penyedian, distribusi, harga, konsumsi, permintaan dan faktor- 

faktor yang mempengaruhinya merupakan faktor yang menarik untuk dikaji, selain 

itu, pangan seringkah dianggap sebagai komoditas strategis dan mencakup hal-hal 

yang bersifat emosional bahkan politis.

Menurut Krisnamukthi (2002), ketahanan pangan merupakan bagian 

terpenting dari pemenuhan hak atas pangan sekaligus merupakan salah satu pilar 

utama hak azasi manusia. Ketahanan pangan juga merupakan bagian sangat penting 

dari ketahanan nasional. Dalam hal ini hak atas pangan seharusnya mendapat 

perhatian yang sama besar dengan usaha menegakkan pilar-pilar hak 

lain. Kelaparan dan kekurangan pangan merupakan bentuk terburuk dari kemiskinan 

yang dihadapi rakyat, dimana kelaparan itu sendiri merupakan suatu proses sebab- 

akibat dari kemiskinan. Oleh sebab itu usaha pengembangan ketahanan pangan tidak 

dapat dipisahkan dari usaha penanggulangan masalah kemiskinan. Dilain pihak

azasi manusia
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masalah pangan yang dikaitkan dengan kemiskinan telah pula menjadi perhatian 

dunia, terutama seperti yang telah dinyatakan dalam KTT Pangan Dunia.

Berdasarkan data SUSENAS tahun 2007, terlihat bahwa sebagian besar 

penduduk Indonesia lebih banyak menggunakan pengeluarannya untuk makanan. 

Pada tahun 2002, lebih dari 82 persen penduduk Indonesia menggunakan lebih dari 

61 persen pengeluarannya untuk makanan. Persentase pengeluaran rumah tangga 

untuk penduduk miskin yang digunakan untuk makanan jauh lebih besar yaitu sekitar 

69 hingga 72 persen dari total pengeluaran.

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan 

penting dalam pembangunan ekonomi baik di tingkat daerah maupun di tingkat 

nasional. Akan tetapi, kehidupan para petani di Indonesia masih sangat 

memprihatinkan. Hal ini disebabkan karena murahnya harga jual hasil pertanian 

sedangkan biaya produksi yang mereka keluarkan sangat besar, khususnya pada

tanaman pangan.

Pertambahan jumlah penduduk pada tahun 2007 ke depan akan terus 

meningkat. Tingkat pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan kebutuhan 

beras untuk konsumsi rumah tangga akan juga terus meningkat. Laju pertumbuhan 

penduduk tahun 2005 hingga 2010 diperkirakan mencapai 1,3 persen, sedangkan 

kebutuhan beras sebesar 32,49 juta ton. Untuk tahun 2011 hingga 2015 pertumbuhan 

penduduk diperkirakan sebesar 1,18 persen dengan kebutuhan beras sebesar 34,45 

juta ton dan pertumbuhan penduduk di tahun 2030 mencapai 0,92 persen atau 

sebanyak 424,25 juta jiwa dengan tingkat konsumsi tetap 139,15, maka konsumsi 

yang dibutuhkan sekitar 59 juta ton beras (Departemen Pertanian, 2007).



5

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi penghasil beras yang ada di 

Indonesia. Data mengenai perimbangan antara produksi dan kebutuhan konsumsi 

beras penduduk Sumatra Selatan pada tahun 2005 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perimbangan antara produksi dan kebutuhan konsumsi beras penduduk 

Sumatera Selatan Tahun 2005

Kebutuhan
Konsumsi Perimbangan 

(ton)

Jumlah
Penduduk

(jiwa)

Produksi
NO Kabupaten/Kota beras

(ton)
Ratio

4,11 /surplus
2,12/surplus 
2,42/surplus 
3,24/surplus 
0,18/defisit 
0.91/defisit 
1,54/surplus 
0.86/defisit 
2.30/surplus 
0,32/defisit 
0,91/defisit 
3,64/surplus 

1.05/swasembada 
0,09/defisit

262.235
60.293
58.165

169.137
-12.263
-6.380
33.746 
-1.842
70.747 

-13.659
-2.523

169.022
1.654

-140.123

84.390
53.955
41.053
75.535
14.949
72.706
62,762
13.175
54.559
20.062
29.393
63.941
36.487

153.961

733.828 
469.175 
356.983
656.828 
130.340 
632.222 
545.754 
114.562 
474.430 
174.452 
255.246 
556.010 
317.277

1.338.793

346.625 
114.248 
99.218 

244.672 
2.726 

66.326 
96.508 
11.333 

125.306 
6.403 

26.830 
232.963 

38.141 
13.838

1 Banyuasin
2 MUBA
3 Ogan Ilir
4 OKI
5 Prabumulih
6 Muara Enim
7 Lahat
8 Pagar Alam
9 Musi Rawas
10 Lubuk Linggau
11 OKU
12 OKU Timur
13 OKU Selatan
14 Palembang

648.209 1,83/surplus1.425.137 6.755.900 776.929Sumatera Selatan

Sumber: Badan Ketahanan pangan Prov. Sumatera Selatan 2005.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2005 ada

beberapa Kabupaten di Sumatera Selatan yang mengalami surplus beras. Kabupaten 

tersebut antara lain Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten 

Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Lahat, Kabupaten Musi 

Rawas, dan Kabupaten OKU Timur. Sedangkan Kabupaten OKU Selatan merupakan 

kabupaten yang dapat memenuhi kebutuhan beras penduduknya secara cukup. 

Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kota Palembang, Kota 

Lubuk Linggau, Kota Pagar Alam, dan Kota Prabumulih merupakan daerah
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kabupaten atau kota yang mengalami defisit beras. Hal ini wajar karena memang

penghasil beras tetapi menjadi pusat 

perdagangan/pemasaran beras dari daerah-derah produsen sehingga dari sisi 

penyediaan tidak terlalu khawatir.

kota bukan daerahdaerah

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu satu daerah penghasil padi 

terbesar di Propinsi Sumatera Selatan, karena memiliki potensi luas lahan pertanian 

yartg cukup besar. Pada tahun 2005 produksi padi sawah berjumlah 591.656,2 ton, 

sedangkan produksi padi ladang 5.654,4 ton dan kabupaten ini memiliki jumlah 

penduduk miskin sebesar 1.564.000 jiwa (BPS, 2005). Dari 11 kecamatan yang ada 

di Kabupaten Banyuasin sebagian besar produksi padi sawah dihasilkan di daerah 

pasang surut, seperti Kecamatan Pulau Rimau, Kecamatan Muara Telang, dan 

Kecamatan Muara Padang.

Kecamatan Muara Telang yang menjadi objek penelitian kali ini merupakan 

kecamatan yang memberi kontribusi produksi padi sebesar 21,55 persen untuk 

Kabupaten Banyuasin. Kecamatan ini merupakan penghasil produksi padi terbesar 

ketiga. Luas panen dan produksi padi sawah di Kabupaten Banyuasin pada tahun 

2005 dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut produktivitas padi di 

Kecamatan Muara Telang cukup tinggi, produksi padi yang tinggi diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Namun pada 

kenyataannya penduduk miskin yang ada di Kecamatan Muara Telang cukup tinggi, 

yaitu sebesar 5.453 jiwa berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada Tahun 

Populasi penduduk Desa Muara Telang Marga sebanyak 627 kepala keluarga 

dengan jumlah penduduk miskin sebesar 575 kepala keluarga.

2005.
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Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Padi Sawah Dalam Kabupaten Banyuasin Tahuc 

2005.

Produksi (Ton)Luas Panen (Ha)KecamatanNo 108.968,8
84.979,4

96.577

28.676Muara Padang
2 Pulau Rimau
3 Muara Telang
4 Makarti Jaya
5 Banyuasin II
6 Talang Kelapa
7 Banyuasin I
8 Banyuasin III
9 Betung
10 Rambutan
11 Rantau Bayur

1
22.363
25.415
15.769
10.394
7.194
6.850

59.922.2
39.497.2
27.337.2 

26.030 
3.735,4

1.178
983
310

448.225,2117.95412 Jumlah/Total

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Banyuasin,2006.

Rumah tangga yang tergolong miskin ini, sebagian besar bermata pencarian 

sebagai petani padi. Luas lahan yang dimiliki sangat minim, ditambah dengan 

kondisi lahan yang hanya dapat ditanami satu kali dalam satu tahun mengakibatkan 

rendahnya pendapatan keluarga petani. Pendapatan yang diperoleh sebagian besar 

dialokasikan untuk membayar hutang kepada tengkulak semakin memperparah 

kondisi keuangan petani. Petani selalu dihadapkan pada pilihan untuk mengkonsumsi

beras yang dihasilkan lebih banyak atau menjual beras lebih banyak untuk memenuhi

kebutuhan konsumsi non Beras. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui tingkat konsumsi pangan beras rumah tangga miskin di 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang berkaitan dengan konsumsi pangan beras ternyata 

sangat kompleks. Hal ini dapat dipahami mengingat kebutuhan akan pangan beras
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sangat penting bagi kehidupan manusia. Beberapa hal yang menyebabkan 

peningkatan jumlah konsumsi beras, antara lain adalah bertambahnya jumlah 

penduduk, naiknya pendapatan penduduk, pergeseran pola konsumsi pangan, harga 

komoditi pengganti pangan pokok dan terjadinya perubahan harga beras itu sendiri. 

Perubahan total jumlah konsumsi beras sebagai akibat perubahan harga beras ini 

terjadi karena berlangsungnya proses substitusi beras serta adanya perubahan 

pendapatan riil konsumen. Hasil penelitian Yuni (2000) menunjukkan bahwa tingkat 

konsumsi beras penduduk sangat dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan di lokasi dan 

kemudahan penduduk dalam mengaksesnya.

Fenomena tingkat konsumsi beras yang terus naik dan jumlah penduduk yang 

terus meningkat serta jumlah produksi yang cenderung stabil menjadi alasan penulis 

untuk melaksanakan penelitian tentang jenis pangan dan seberapa besar pangan 

selain beras dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras pada rumah 

tangga miskin di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin serta kualitas dan 

jenis beras yang dikonsumsi penduduk di daerah tersebut.

Agar permasalahan tidak menyimpang dari apa yang diteliti maka 

permasalahan dibatasi. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam memberi 

arah dan ruang lingkup terhadap permasalahan yang akan diteliti :

1. Jenis-jenis pangan apa saja yang dikonsumsi rumah tangga miskin Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin dan bagaimana komposisinya?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya konsumsi pangan beras 

rumah tangga miskin di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin?
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3. Jenis Beras apa saja yang dikonsumsi rumah tangga miskin di Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan jenis-jenis pangan dan tingkat konsumsinya oleh rumah tangga

miskin di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya konsumsi beras rumah 

tangga miskin di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

3. Mendeskripsikan jenis beras yang dikonsumsi rumah tangga miskin di 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan mengenai Pangan apa saja dan 

berapa besar pangan yang dikonsumsi rumah tangga miskin, fakto-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi pangan beras rumah tangga miskin, dan jenis-jenis 

beras yang dikonsumsi rumah tangga miskin.

2. Bagi pembaca dapat memberikan informasi mengenai tingkat konsumsi pangan 

beras rumah tangga miskin di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

3. Dapat digunakan sebagai perbandingan penelitian berikutnya.
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